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Abstrak

Rendahnya minat Generasi Z terhadap sektor pertanian menjadi tantangan serius bagi keberlanjutan
ketahanan pangan nasional, khususnya pada wilayah pertanian lahan terasiring yang memiliki keterbatasan
akses teknologi. Penelitian ini bertujuan mengembangkan inovasi alat dan mesin pertanian (alsintan)
portabel multifungsi yang sesuai dengan karakteristik lahan terasiring serta mampu meningkatkan efisiensi
kerja dan ketertarikan generasi muda pada sektor pertanian. Metode yang digunakan adalah metode rasional
kreatif dengan pendekatan SCAMPER yang meliputi tahapan clarifying objectives, establishing function,
setting requirements, determining characteristics, dan product improvement. Data antropometri petani
digunakan sebagai dasar perancangan untuk memastikan aspek ergonomi. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa alsintan portabel multifungsi dengan berat £13,5 kg dan dimensi 59 x 40 x 40 cm mampu
menjalankan fungsi penyiangan gulma, pemotongan padi, dan perontokan padi secara efektif. Penggunaan
alsintan ini meningkatkan produktivitas kerja hingga 1,5-5 kali dibandingkan metode manual serta
menurunkan tingkat kelelahan petani. Inovasi ini berpotensi menjadi solusi teknologi tepat guna untuk
meningkatkan minat Generasi Z terhadap sektor pertanian di wilayah lahan terasiring.

Kata Kunci : Alsintan Portabel, Metode Rasional, Pertanian Terasiring, Generasi Z

Abstract

The low interest of Generation Z in the agricultural sector poses a serious challenge to the
sustainability of national food security, particularly in terraced farming areas with limited access to
technology. This research aims to develop innovative, multifunctional, portable agricultural tools and
machinery (alsintan) suited to the characteristics of terraced land and capable of increasing work efficiency
and the younger generation's interest in the agricultural sector. The method used is the creative rational
method with the SCAMPER approach, which includes clarifying objectives, establishing function, setting
requirements, determining characteristics, and product improvement. Farmer anthropometric data was
used as the basis for the design to ensure ergonomic aspects. The results show that the multifunctional
portable agricultural tools, weighing approximately 13.5 kg and measuring 59 x 40 x 40 cm, can effectively
perform the functions of weeding, rice cutting, and threshing. The use of these tools increases work
productivity by 1.5-5 times compared to manual methods and reduces farmer fatigue. This innovation has
the potential to be an appropriate technological solution to increase Generation Z's interest in the
agricultural sector in terraced areas.

Keywords : Portable Agricultural Machinery, Rational Methods, Terraced Farming, Generation Z

PENDAHULUAN

Sektor pertanian merupakan pilar utama ketahanan pangan nasional, namun saat ini menghadapi
tantangan serius berupa menurunnya minat generasi muda, khususnya Generasi Z, untuk terlibat
dalam aktivitas pertanian. Persepsi bahwa pertanian identik dengan pekerjaan berat,
berpenghasilan rendah, dan minim teknologi menjadi faktor utama rendahnya regenerasi petani.
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Kondisi ini semakin kompleks pada wilayah pertanian lahan terasiring yang memiliki
keterbatasan akses terhadap alat dan mesin pertanian modern, seperti pada gambar 1.
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Gambar 1. Lahan Terasiring dan Contoh Alsintan

Kabupaten Tegal, khususnya Desa Sukosari Kecamatan Bumijawa, merupakan wilayah
pertanian lereng gunung Slamet dengan karakteristik lahan terasiring dan kemiringan ekstrem.
Kondisi ini menyebabkan alsintan konvensional tidak dapat digunakan secara optimal. Akibatnya,
proses penyiangan, panen, dan pascapanen masih dilakukan secara manual sehingga memerlukan
tenaga besar dan waktu lama. Situasi ini mendorong generasi muda untuk beralih ke sektor non-
pertanian.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penggunaan alsintan mampu meningkatkan
produktivitas dan pendapatan petani secara signifikan. Namun, sebagian besar alsintan yang
tersedia dirancang untuk lahan datar dan berskala luas. Oleh karena itu, diperlukan inovasi
alsintan yang portabel, multifungsi, ergonomis, dan sesuai dengan kondisi lahan terasiring.
Penelitian ini mengusulkan pengembangan alsintan portabel multifungsi sebagai solusi teknologi
tepat guna untuk meningkatkan efisiensi kerja pertanian sekaligus menumbuhkan ketertarikan
Generasi Z terhadap sektor pertanian

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode rasional kreatif dengan pendekatan SCAMPER
(Substitute, Combine, Adapt, Modify, Put to Other Use, Rearrange). Metode ini dipilih karena
mampu menghasilkan desain produk yang sistematis, logis, dan berbasis kebutuhan pengguna.
Metode SCAMPER adalah teknik berpikir kreatif yang digunakan untuk menghasilkan ide-ide
inovatif dengan memodifikasi produk, layanan, atau proses yang sudah ada Metode rasional ini
mengandalkan data, fakta, dan prinsip logis, metode yang pas untuk mengembangkan produk
Tahapan penelitian meliputi:

1. Clarifying Objectives — Menentukan tujuan utama pengembangan alsintan.
Establishing Function — Mengidentifikasi fungsi utama dan fungsi pendukung alat.
Setting Requirements — Menetapkan kriteria teknis dan operasional.

Determining Characteristics — Menentukan karakteristik ergonomi dan performa.
Product Improvement — Pengembangan desain, pembuatan prototipe, dan pengujian.

nk N

Data antropometri petani Indonesia digunakan sebagai dasar perancangan ergonomi,
khususnya tinggi pinggang dan lebar bahu, dengan pendekatan persentil ke-5 (P5) untuk
menjamin kenyamanan bagi sebagian besar pengguna.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Desain Pengembangan Alsintan
1. Clarifying Objectives
Pada tahap ini menggunakan metode Objectives Tree bertujuan untuk
menjelasknan pembuatan mesin perontok portable. Dengan hasil yang akan dicapai
seperti yang ditunjukkan pada gambar 2 dan gambar 3.

i Jumlah produksi [
Efektif Alsintan Black Box Alat lebih
------------------ Alternatif meny, kan
produktif
Aman Perontok tertutup -
Efektif Jumlah produksi
Cukup menyalakan
Mudah dan manarik tuas 4.{ Aman H Perontok tertutup }i
. dioperasikan > untuk kecepatan
Ansintan Perontok putar pisau Cukup menyalakan
bagi Multy Fungsi  — Mudah dan manarik tuas
Portabel - untuk kecepatan Ansintan Perontok
i Pemotong pa di. Alsintan Perontok putar pisau memberikan
Dapat untuk penyiang dan bagi Multy Fungsi_. — || & ) pada
pekerjaan lamn e Portabel o di pengelolahan
pemotong munput % Dapat untuk mene b | | | pertanian termasuk
pekerjaan lain uvgm:;m pada saat panen
Alat kecil. ringan
Mudah dibawa 1. it Alat kecil. ringan
— dan seperti tas .
can El’l—m L Mudah dibawa dan seperti tas [
gsndong gendong
MNurah MNurah Mudah diperoleh
bahan nya
Gambar 2. Clarifying Objectives Gambar 3. Establishing function

2. FEstablishing function

Pada metode rasional, tahap Establishing function, bertujuan agar dapat
menentukan fungsi-fungsi dasar atau sub fungsi penting dan batasan sistem dari
perancangan pengering yang diusulkan. Estabilishing function untuk mesin terdapat di
gambar 2.
3. Setting Requirements

Langkah ini dimaksudkan untuk menghasilkan perancangan alsintan khusus
pertanian terasiring yang dapat dibawa sendiri seperti tas rangsel, dioprasikan sendiri
mulai dari memotong padi sampai dengan perontokan padi. Alat ini didesain bisa untuk
melakukan pekerjaan penyiangan rumput disela padi. Dan fungsi awalnya adalah untu
pemotong rumput dpada pematang. Tabel 1 menyajikan gambaran hasil analisis pada
tahap Clarifying Objectives, meliputi beberapa tujuan

Tabel 2 Setting Requirements

No Tujuan Kriteria
1 Jenis pekerjakan yang bisa | semakin banyak semakin baik (multy perpus)
dikerjakan dengan alsintan

2 Waktu proses / kerja lebih cepat | pekerjaan penyiangan rumput, pemotongan
padi dan perontokan padi lebih cepat

3 Mudah digunakan Pada saat pemindahan fungsi alat dari fungsi
satu kefungsi lain cukup mudah dan dapat
dikerjakan sendiri

4. Determining Characteristic

Pada tahap ini khususnya pencapaian tujuan yang ingin dicapai mengenai
karakteristik produk dirancang untuk dapat memenuhi kebutuhan pengguna.
Perancangan alsinta yang efektif dan efisien.
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5. Product Improvement
a. Data Antropometri
Tabel. 3 Data Antropometri Pekerja Sawah / Petani

No | Antropometri Rerata Antropometri Berdasarkan Persentil
©m [P [P [Puw |Ps |Pa |Pr | Po | Pu
1 | Tinggi posisi 166 152 ! 156 1 157 | 162 | 166 | 170 | 174 | 176

berdiri

2 | Tinggi bahu 139 123 128 | 130 | 135 | 139 | 144 | 148 | 151
3 | Lebar bahu 46 38 40 1 42 44 46 49 51 52
4 | Tinggi pinggang 92 81 84 | 86 89 92 96 99 | 100
5 | Panjang tangan 65 58 60 | 61 63 65 68 70 71

Berdasarkan Tabel 2 di atas dapat diputuskan bahwa antropometri untuk
perencanaan alsintan menggunakan persentil 5 (P5). Persentil 5 ini merupakan
persentil terendah yang umum digunakan sehingga dalam mendesain mesin
perontok portable hopper menggunakan tinggi 84 cm dan lebar mesin 40 cm
sesuai dengan lebar bahu pekerja.

b. Developent Desain

Dari data antropometri tersebut maka dibuat desain dengan tingg hopper
(tempat padi dimasukan ke mesin perontok) dengan tinggi 59 cm ( 84 cm tinggi
pinggsng — 25 cm panjang padi dalam gengaman tangan). Sedangkan untuk
lebar mesin 40 cm merupakan lebar bahu pekerja, mudah untuk di gendong.

Gambar 4 rancangan desain alsintan.

Gambar 4. Desain Alsintan

KANAN DEPAN

6. Pembuatan Produk
Dalam pembuatan alat ainstan memerlukan komponen dan bahan baku, Berikut
ini kebutuhan:
Tabel 4 Data Kebutuhan Bahan Baku untuk Alsintan

No Komponen Bahan Baku Berat( i;r)klran
1 Mesin Rumput gendong Kapasitas Mesin 25cc - 30cc 4,5
2 | Rangka Besi siku ukuran 2 x 2 4.2
3 | Pully mesin Almunium 0,8
4 | Pully penggerak Plastik ( pully mesin cuci) 0,5
5 Cover Seng Galvalum 0,25 1,8
6 | Dudukan pisau dan pisau | Baut yang dipasang di 1,5
dudukan
Perkiraan Berat Total Alsintan 13,3 kg
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a. Pembuatan Alsintan

Gambar 5. Alsintan

Hasil dalam pengujian perancangan alsintan portabel multifungsi dengan spesifikasi utama
menghasilkan total alat alinstan +13,5 kg, dimensi tinggi alat 59 cm, lebar 40 cm dan Panjang 40
cm dan fungsi alat tersebut sebagai penyiang gulma, pemotong padi, dan perontok padi

Alsintan dirancang agar dapat digendong seperti ransel sehingga mudah dibawa ke lahan
terasiring, dalam Pengujian menunjukkan bahwa Produktivitas penyiangan meningkat signifikan
dengan satu operator, kecepatan pemotongan padi mencapai +0,07 ha/jam, lebih tinggi
dibandingkan metode manual, dan kapasitas perontokan mencapai 150-300 kg/jam, atau 3—5 kali
lebih cepat dari metode tradisional.

Hasil penelitian membuktikan bahwa penerapan metode rasional kreatif efektif dalam
menghasilkan alsintan yang sesuai kebutuhan lahan terasiring. Selain meningkatkan efisiensi
kerja dan menurunkan tingkat kelelahan petani, alsintan ini juga memiliki daya tarik teknologi
yang relevan dengan karakter Generasi Z, yaitu praktis, portabel, dan multifungsi.

KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil mengembangkan alsintan portabel multifungsi yang ergonomis,
ringan, dan sesuai untuk lahan pertanian terasiring. Penggunaan alsintan terbukti meningkatkan
produktivitas kerja, efisiensi waktu, serta menurunkan beban fisik petani. Inovasi ini berpotensi
meningkatkan minat Generasi Z terhadap sektor pertanian dan mendukung keberlanjutan
pertanian di wilayah pegunungan.

SARAN

Tahapan selanjutnya adalaah bagaimana mengurangi berat alat tetapi memiliki kinerja dan fungsi
yang lebih baik. Fokus penelitian selanjutnya adalah meingkatkan keuntungan dengan melakukan
perbaikan diproses produksi. Fungsi dari Keuntungan adalah harga jual — harga pokok produksi.
Harga pokok produksi dapat dilakukan tanpa mengurangi kualitas produksi adalah dengan
melakukan perbikan kinerja. Perbaikan kinerja dapat dilakukan dengan perbaikan cara kerja
dengan menyiapkan perbaikan alat kerja.
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